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Abstract

This istudy iaims ito analyze tthe dependent variable of the icurrent iaccount balance in IASEAN-
6 by sampling based on annual time-series data for the 2010-2019 period. The independent
ivariables iused iin ithis istudy iare ithe exchange rate as the core independent variable, then igross
idomestic iproduct iand iforeign idirect iinvestment as control ivariables. All idata iin ithis istudy
iwere iobtained ifrom ithe World Bank. Fixed effect model (FEM) panel data analysis method was
used. Based ion ithe ipartial itest (t-test), ithe core independent variable of the exchange rate ihas
la isignificanti effect ion ithe icurrent iaccount balance in ASEAN-6, as well as the control
variable, namely gross domestic product and foreign direct investment, which has a significant
effect on the current account balance in ASEAN-6. Meanwhile, tthe isimultaneous itest (F-Test)
shows ithat ithe iexchange irate, igross idomestic product iand iforeign idirect iinvestment
simultaneously ihave ia isignificant ieffect ion ithe current iaccount ibalance iin ASEAN-6.
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PENDAHULUAN
Pusat Pengembangan Sumber Daya
Manusia Ketenagakerjaan (PPSDM

Ketenagakerjaan) adalah salah satu esselon 2
(dua) yang berada dibawah Sekretariat Jenderal
pada Kementerian Ketenagakerjaan yang
memiliki tugas melaksanakan Pendidikan dan
pelatihan (Diklat) sumber daya manusia
aparatur ketenagakerjaan. Salah satu jabatan
fungsional yang wajib didiklatkan pada
PPSDM Ketenagakerjaan adalah Pengawas
Ketenagakerjaan.

Dalam rangka pengembangan Karier
pegawai, profesionalisme dan peningkatan
Kinerja organisasi pemerintah, serta guna
memenuhi kebutuhan jabatan fungsional di
lapangan, Menpan dan RB mengeluarkan
aturan mengenai penyesuaian/inpassing pada
kementerian/lembaga dan pemerintah daerah
melalui PermenpanRB no. 26 tahun 2016
tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil
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Dalam Jabatan Fungsional Melalui
Penyesuaian/Inpassing. Berdasarkan aturan
tersebut, banyak PNS yang telah dibidang
pengawas ketenagakerjaaan tetapi belum
menjabat fungsional Pengawas
Ketenagakerjaan mendaftar untuk mengikuti
program penyesuaian / inpassing tersebut. PNS
yang melakukan penyesuaian / inpassing dan
telah diangkat menjadi Pejabat Fungsional
Pengawas Ketenagakerjaan sesuai dengan
Permenaker No. 4 tahun 2017 tentang Tata Cara
Penyesuaian Jabatan Fungsional Bidang
Ketenagakerjaan tetap wajib mengikuti Diklat
Fungsional Pengawasan Ketenagakerjaan yang
diselenggarakan oleh PPSDM Ketenagakerjaan
paling lambat 3 tahun sejak diangkat sebagai
Pejabat Fungsional Pengawas
Ketenagakerjaan.

PNS yang melakukan penyesuaian /
inpassing telah diangkat sebagai pejabat
fungsional pengawas ketenagakerjaan dan
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sedang melaksanakan tugas yang sangat
dibutuhkan oleh unit kerjanya masing-masing.
Kondisi yang berbeda dengan calon Pengawas
Ketenagakerjaan ~ pada  umumnya ini,
menjadikan  program  Diklat  Fungsional
Pengawas Ketenagakerjaan perlu penyesuaian
sedemikian rupa. Kemudian dipilih metode
Diklat blended learning agar Pengawas
Ketenagakerjaan tersebut tidak teralalu lama
meninggalkan tempat kerjanya dan memiliki
waktu yang lebih fleksibel.

Metode blended learning  Diklat
Fungsional Pengawas Ketanagkerjaan telah
selesai dilaksanakan pada tahun 2018. Namun,
setelah dilakukan evaluasi melalui kuisioner
yang dibagikan kepada peserta Diklat
berdasarkan pada penilaian 5 komponen yaitu
Kurikulum, Proses Pembelajaran, Lokasi,
sarana dan Prasarana Diklat serta Kepuasaan
Mengikuti Diklat menunjukan semua kategori
penilaian berada dibawah standar (penilaian
untuk dapat baik adalah minimal angka 70)
sebagaimana tergambar pada grafik berikut.

Grafik Evaluasi Akhir Diklat Pengawas Ketenagakerjaan
melalui Penyesuaian/Inpasing Tahun 2018

65.22
s/ 60.76  60.76

) 53.59537 5278
49.24 47.11991 48.6148.48
41.44

48.19,16 08

30

20

, N e L
Kurikulum Pr

Kepanitian

okasi, Sarana dan Kepuasaan Mengikuti
P iklat Dikla

Yiklat

oses Pembelajaran

= Angkatan 98 Angkatan 99

Sumber : Data hasil evaluasi penyelenggaraan
diklat, bidang program dan evaluasi PPSDM
Ketenagakerjaan

Diklat sebagai suatu sistem tentu
memiliki unsur-unsur pendukung yang saling
berkaitan dan terintegrasi satu dengan yang lain
dalam rangka mencapai tujuan diklat, apabila
terdapat satu unsur yang belum berjalan dengan
benar, maka akan memberikan gangguan bagi
unsur lainnya. Berdasarkan grafik diatas, hasil
penilaian 5 (lima) komponen Diklat
(Kurikulum, Proses Pembelajaran, Lokasi,
sarana dan Prasarana Diklat serta Kepuasaan)
pada Diklat Pengawas Ketenagakerjaan tahun
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2018 vyang dibawah standar sehingga
menunjukan bahwa penyelenggaraan
kediklatan yang belum sesuai dengan tujuan
Diklat. Oleh karena itu, hasil evaluasi tersebut
menjadi dasar untuk dilakukan evaluasi secara
keseluruhan ~ mengenai  penyelenggaraan
blended learning melalui metode Context Input
Process Product (CIPP) Stufflebeam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
konsep evaluasi menyeluruh melalui CIPP,
oleh karena itu pendekatan yang paling tepat
adalah  menggunakan  pendekatan  post
positivism. Pendekatan post positivsm menurut
Creswell (2009:7) merupakan penelitian yang
dimulai dari teori dengan mengumpulkan data
baik mendukung atau membantah teori.
Sedangkan teori berasal dari banyak konsep
yang menunjukkan hubungan satu sama lain
(Neuman, 2007:27-29). Dalam penelitian
kualitatif ~ menggunakan pendekatan post
positivism mengambil pendekatan ilmiah yang
memiliki unsur reksionis, logika, penekanan
pada pengumpulan data empiris, berorientasi
sebab akibat dan deteministik berdasarkan
teori. Dalam praktek, pendekatan post
positivism berkaitan dengan serangkaian logika
yang saling terkait dengan berbagai perspektif
daripada realitas tunggal dan metode ketat pada
pengumpulan data kualitatif dan analisis.

Peserta pendidikan dan pelatihan
Fungsional Pengawas Ketenagakerjaan pada
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
Ketanagakerjaan menjadi obyek penelitian.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu studi lapangan dan studi
dokumen. Pengumpulan data dalam studi
lapangan ini adalah dengan melakukan
wawancara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Konteks

Evaluasi konteks pada penelitian ini
meliputi profil diklat dengan indikator dasar
hukum, tugas pokok dan fungsi Pusat
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Pengembangan Sumber Daya Manusia
(PPSDM) Ketenagakerjaan, sumber daya
manusia yang meliputi jumlah widyaiswara dan
jumlah pegawai PPSDM Kemnaker, serta
infrastrukturnya. Pada evaluasi konteks ini
didapat hasil bahwa jumlah widyaiswara pada
PPSDM Ketenagakerjaan yang dapat mengajar
bidang Pengawas Ketengakerjaan hanya 6
(enam) orang. Sehingga akibat keterbatasan
jumlah dan pengalaman untuk bagian skill
(pengalaman) setiap materi pembelajaran
diberikan kesempatan kepada widyaisawara
dari luar PPSDM Kemnaker yang belum pernah
mengikuti pelatihan teknik cara pembelajaran.
Evaluasi Input

Evaluasi input pada penelitian ini
meliputi Kurikulum diklat, Rasio Peserta Diklat
yang diterima diklat dengan jumlah peserta
diklat yang mendaftar, bahan ajar yang dibuat
oleh  widyaiswara. Termasuk fasilitas
pendukung pembelajaran blended learning
agar diklat dapat berjalan sesuai dengan tujuan.
Pada evaluasi ini diperoleh hasil bahwa oleh
karena kurikulum blended learning diklat
pengawas ketenagakerjaan dibuat dengan
waktu yang singkat dan peserta diklat yang
berbeda dari peserta diklat sebelumnya yaitu

telah dilantik menjadi pengawas
ketenagakerjaan.
Evaluasi Proses

Evaluasi proses pada penelitian ini

meliputi indikator pelaksanaan pembelajaran
diklat, penggunaan media pembelajaran untuk
mendukung kegiatan diklat, pemanfaatan
perpustakaan oleh peserta diklat. Termasuk
pemberian tugas dan kemampuan
widyaisawara dalam Menyusun materi blended
learning. Pada evaluasi proses ini didapat hasil
bahwa pelaksanaan pembelajaran  dibagi
menjadi 2 yaitu elearning melalui media LMS
PPSDM Kemnaker dan Kklasikal melalui
pembelajaran didalam kelas. Untuk
pembelajaran elearning merupakan hal baru
bagi PPSDM Kemnaker dan masing banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki. Namun,
untuk pembelajaran klasikal proses belajar dan
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media pembelajaran masih sama dengan
standar yang biasa digunakan.
Evaluasi Produk

Evaluasi proses pada penelitian ini
meliputi indikator capaian peserta diklat setelah

mengikuti diklat melalui media blended
learning. Pada evaluasi ini  terdapat
peningkatan kemampuan peserta setelah

mengikuti diklat blended learning Pengawas
Ketenagakerjaan dalam melaksanakan tugas-
tugas jabatan fungsionalnya.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi melalui
konsep CIPP dapat disimpulkan bahwa evaluasi
konteks, input dan proses masih belum sesuai.
Pada evaluasi konteks, keterbatasan jumlah
widyaiswara bidang pengawas ketenagakerjaan
di PPSDM Ketenagakerjaan yang hanya 6
orang dan kurangnya pengalaman untuk bagian
skill (pengalaman) setiap materi pembelajaran
menjadikan PPSDM lebih banyak meminta
bantuan dari widyaiswara luar biasa yang
belum pernah mengikuti pelatihan teknik cara
pembelajaran. Pada evaluasi input, kurikulum
diklat blended learning Pengawas
Ketenagakerjaan yang dibuat dalam waktu
singkat membuat persiapan menjadi terburu-
buru dan kurang memenuhi kebutuhan peserta
diklat yang telah dilantik sebelumnya. Selain
itu, pada evaluasi proses, media pembelajaran
elearning masih terdapat banyak kekurangan
yang perlu diperbaiki. Ketiga hal tersbut
emnyebabkan hasil akhir evaluasi
penyelenggaraan diklat PPSDM
Ketenagakerjaan oleh peserta menjadi dibawah
standar.
Saran

Berdasarkan hasil evaluasi CIPP diatas
diperlukan perbaikan sebagai berikut:

1. Penyesuaian kurikulum diklat blended
learning Pengawas Ketenagakerjaan
sesuai dengan kebutuhan peserta yang
melalu jalur penyesuaian / inpassing.
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2. Meningkatkan

kemampuan
widyaiswara bidang Pengawas
Ketenagakerjaan melalui diklat dan
pengalaman dilapangan.

Mengadakan TOT (Training Of
Trainee) bagi widyaisawa luar biasa.

. Pengembangan media pembelajaran

elearning agar lebih interaktif.
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